
 

 

A. Simpulao 

BABV 

SIMl'ULAN, IMJ>LIKASJ DAN SARAN 

Berdasarlcan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan 

sebelumnya, malca dapat disimpulkan bahwa : 

Terdapat perbedaan hasil belajar matematib antara siswa yang memperoleh 

strategi pcmbelajaran discoveri dengan strategi pe.mbelajaran ekspositori. 

Strategi pembelajaran discoveri memberikan hasil belajar lebih tinggi 

daripada strategi pembelajaran ekspositori. 

2. Terdapat perbedaan basil belaJar matematika anwa siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir logis tinggi dengan kemampuan berpik:ir iogis rendah. 

Hasil belaJar matemauka siswa yang mern~hki kemarnpuan berpikir logis 

tinggi lebih tinggi danpada hasil belajar matematika siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir logJs rendah. 

3. Terdapal interaksi anwa stratego pembelajaran dan kemampuan berpikir logjs 

yang memberikan perbedaan pengaruh terhadap hasil belajar ma1ematika 

siswa. Perbedaan pengaruh tersebut adalah: 

a. Hasil belajar malematika stswa dengan berpikir logos tinggi yang diajar 

dengan strategi pcmbelajaran discoveri lebih tinggi daripada hasil belajar 

siswa dengan strategi pembelajaran eksposuori 

b. Hasil belajar mntematika siswa dengan berpikir logis yang diajar dengan 

stratcgi pembel&Jaran discoveri lebih llnggi daripada basil belajar siswa 
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dengan kemampuan berpikir logis rendah yang diajar dengan strategi 

pembelajaran ekspositori 

c. Hasil belajar matematika siswa dengan berpikir logis tinggi yang diajar 

den{llln strategi pembelajaran ekspositori lebib rendab daripada basil 

belajar siswa dengan kemampuan berpikir lob~s rendab yang diajar dengan 

strategi pembelajaran ekspositori. 

d. Hasil belajar matematika siswa dengan berpikir logis rendab yang diajar 

dengan strategi pembelajaran discoveri lebih rendab daripada hasil belajar 

siswa dengan kemarnpuan berpikir logis rendah yang diajar dengan 

strategi pembelajaran ekspositori. 

e. Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

discoveri lebih tinggi daripada basil belajar siswa yang diajar dengan 

strategi pembelajaran ekspositori. 

f. Hasil belajar matematika siswa dengan berpikir logis tinggi lebih tinggi 

daripada hasil bel ajar siswa dengan kemarnpuan berpikir logis rendah. 

B. lmplikasi 

Berdasarkan simpulan pertarna dari basil penelitian ini. basil belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan strategi pembelajaran discoveri lebih 

tinggi dibandingkan dengan basil bela jar matematika siswa yang diajarkan dengan 

strategi pembelajaran ekspositori. Hal ini dapat dijadikan pertimbangan bagi 

guru yang mengajar pada mata pelajaran matematika untuk menggunakan strategi 

119 



 

 

pembelajmn disroveri dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika 

pada siswa SD. 

Dalam pembelajaran discoveri siswa secara mandiri diharuskan menguasai 

kemampuan menemukan konsep-konsep pembelajaran melalui serangkaian 

kegiatan penemuan, sehingga menjadi suatu metode penguatan untuk lebih mudah 

tersimpao dalarn struktur kognitif s iswa agar mudah direproduksi kembali pada 

saat diperlukan, karena siswa memperoleh informasi atas usahanya sendiri. 

Dengan Strategi ini, siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi dapat 

berbagi dengan siswa Jainnya yang memiliki kemarnpuan berpi!kir Jogis rendah 

untuk marnpu bersosialisasi pada saat mengemukakan hasil temuannya, dengan 

demikian akan terjadi i.nteraksi yang meliputi penyampaian ide, konsep dan 

gagasan dalarn mengaitkan materi pelajaran dengan kegiatan konteks yang 

dimunculkan dnlarn pembelajaran. 

Pada penelitian ini, pemecahan masalah yang diajukan pada saat awal 

pembelajarnn mengharuskan siswa memiliki kemampuan awal )•:ang akan sangat 

membantu proses penemuan yang akan dilaksanakan. Cara ini dapat memotivasi 

siswa dalam belajar, siswa akan mudah mengaitkan apa yang ia ketahui pada 

pertemuan sebelumnya dengan kegiatan pembelajaran berikutnya yang akan 

dilaksanakan. Kenyataan bahwa basil belajar matematika siswa yang dibelajarkan 

dengan strategi pembelajaran discoveri lebih tinggi menunjukkan adanya 

keunggularn strategi ini. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi guru untuk lebih aktif dalam menggunakan 'berbagai strategi 
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dalarn pembelajaran dan tidalc banya menggunakan satu stmtcgi pembelajaran 

saja, namun disesuaikan pada lwalaerisulc siswa dan karakterisulc mala pelajaran. 

Khusus untulc mata pelajaran matematika strategi pembelajaran discoveri akan 

membantu siswa untuk lebih dapat mengusai materi pembelajaran yang diberikan. 

Berdasarkan simpulan kedua dalam penelitian ini, siswa yang memilik.i 

kemampuan berpik.ir logis tinggj dan lcemampuan berpikir logis rendah memilild 

perbedaan basil belajar matematika pada suategi pembelajaran yang beTbeda, 

dengan kegiatan pembelajaran yang bervariasi siswa yang memililci perbedaan 

karal:teristik dapat terbanru dan meningkat hasil belajamya sesuai dengan 

k;uakteristik yang dimilikinya. Hasiltemuan ini menunjukkan bahwa karakteristik 

siswa lurut sena mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Untuk itu bagi 

pengelola sekolah perlu memperhatikan karakteristilc siswa khususnya 

kemampuan berpikir logis siswa pada saat penerimaan siswa baru dan 

penempatan siswa pada kelas yang sesuai dengan sikap yang dimilikinya. 

Sehingga guru scdini mungkin dapat menyesuaikan strntegi pembclajaran yang 

cocok dengan karakteristik yang dimiliki siswa. Guru perlu dibel<ali sepemngkat 

pengetahuan tentang karatcristik siswa. Dengan dibekalinya guru tentang 

pengetahuan karakterisuk sis"-a, guru dapat menyarnpeikan rnateri denJllln rnudah 

dan siswa dapat pula mcmahamt materi yang dtberikan dengan mudah pula. Bagi 

sekolah-sekolah yang memiliki kemampuan menyediakan para ahli seba&~~i mitm 

guru terutama uotuk mengetahui kamkteristik siswa. Untuk itu semua unsur 

pendidik yang terlibat dalam pendidikon di sekolab perlu dibekali 
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pengetahuan mengidentifikasi strategi pembelajaran yang cocok dengan 

karakteristik tenentu yang dimiliki sis"'-a. 

Hasil simpulan ketiga menunjukan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir logis tinggi, lebib tinggi basil belajamya apabila diajar 

dengan strategi pembelajaran discoveri dibandingkan dengan siswa yang 

dibelajarkan dengan strategi pembelajaran ekspositori. Demikian j uga hasil belajar 

matematika siswa yang rnerniliki kemampuan berpikir logis rendah yang diajarkan 

dengan strategi ekspositori lebib tinggi basil belajamya dibandingkan dengan 

basil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis rendah 

yang dibelajarkan dengan strategi pembelajaran discoveri. Oleh karenanya perlu 

adanya kesesuaian antara strategi pembelajaran dengan karakteristik yang 

dimiliki siswa Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristitik siswa maka kegiatan pernbelajaran akan lebih bermakna, sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan lebih efektif, efesien dan memiliki daya tarik. 

Namun perlu disadari bahwa tidak ada suatu strateg:i pembelajaran yang sesuai 

untuk setiap karakteristik siswa maupun, karakteristik materi pembelajaran. Tetapi 

basil penelitian ini bisa menjadi masukan bagi guru mata pelajaran matematika 

untuk memilih strategi pembelajaran yang scsuai dalam mengajarkan siswa di 

sekolah. 

Sesuai dengan hasil penelitian, maka heodaknya guru dapat memncang 

kegiatan pembelajamn yang tepat dan sesuai dengan memperhatikan karalcteristik 

siswa, yaitu siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi dalam belajar 

matematika akan lebih tinggi hasil belajamya jika diajarkan dengan strategi 
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pcmbelajaran diseoveri. Bagj siswa yang memiliki kemampuan berpikir logjs 

rendah perlu diadakan pendekatan khusus pada siswa agar mereka Jebih mampu 

mengembangkan kemampuan bcrpikir logis tinggi, sehin:gga peneapaian 

kompelensi yang diharapkan dalam pembelajaran malematika dapat tereapai 

seeara optimal. 

Oalam meraneang pembelajaran dengan strategi pembelajaran, perlu 

diperhntikan berbagai aspek pendukung penggunann strategi ini, misalnya 

kesesuaian ketersediaan alat dan bahan sena kecoeokan media yang digunakan 

dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Kbusus dalam pembelajaran diseoveri 

guru horus mampu memfnsilitasi kebutuhan siswa dengan memunculkan 

prosedur kerja yang sesuai, penggunaan alai dan bahan yang tepat menjadi 

stimulus bagi siswa untuk dapat terlibat a~"tif dalam setiap langkah pembelajaran 

dan sekahgus memperoleh pengetahuan yang bermanfaat dalam pembelajaran. 

C SarAn 

Bcrdasarkan simpulan dan implikasi scpeni yang telah. dikemukakan, 

maka dtsarankan beberapa hal berikm· 

I. Tujuan akhir pembelajarnn matematika adalah mengharapkan siswa 

bcrkompcten dalam bidong matemattka dan mampu mcngaplik11Sikan konsep 

matematika dalam kehidupon sehari-hari, oleh karena itu dalam penyampaian 

materi matematlka ini membutuhkan pemahaman lan~ung pada diri siswa 

agar mere~-a memiliki mottvasi, kemauan dan kemampuan dalam beptkir dan 

benindak seeara logis. ak'lif, dan kreatil: Oisarankan bagi guru untuk 
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menggunakan strategi pembelajaran discoveri dalam pembelajaran 

matematika agar hasil belajar matematika siswa tersebut lebih tinggi. 

2. Unruk meningkatkan basil belajar matematika siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir logis tinggi, strategi pembelajaran discoveri 

merupakan salah satu alternatif yang sesuai dengan karakteristik siswa 

tersebut, di samping itu dengan strategi ini siswa akan lebib terlatih dan 

terbiasa melakukan kegiatan yang berl<aitan erat dengan perilaku 

matematikawan yang sesuai melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Mesldpun strategi pembelajaran diseoveri baik digunakan pada siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir logis tinggi, namun disarankan bagi guru untuk 

menggunakan strategi pembelajaran discoveri juga kepada siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir logis rendah, karena dengan s:eringnya siswa 

mengikuti pembelajaran melalui proses penemuan, maka akan terjadi 

perubahan sikap dan kemampuan sooialisasi pada diri siswa, dan hal ini secara 

tidak Jangsung dapat m<'llingkatkan basil belajar siswa. 

~. D.isaranllan l>agi l!llf\l·g\ll\l <lapat menggunakan berbagai strategj yang variatif 

dalam menyampaikan materi pelajaran, sebingga strategi-strategi yang 

digunakan dapat disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki siswa. 

Penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa dan karakteristik pelajaran mcmberi pengaruh pada basil belajar 

siswa. Strategi pembelajaran disooveri pada penelitian ini dapat dijodikan 

sebagai salah satu altematif strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru 
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dalam pembelajaran matematika, karena strategi pembelajaran ini terbukti 

telah mampu meningkatkan basil bel ajar matematika siswa. 

4. Untuk pensosialisasian strategi pembelajaran bendaknya ctilaJrukan berbagai 

seminar a1aupun pelatihan bagi guru-guru melalui dinas penctictikan 

pengajaran ataupun melalui musyawarah guru mata pelajaran {MGMP) pada 

beberapa sckolah yang terdapat pada satu kecamatan atau kabupaten agar 

strategi pembelajaran ini dapat dijactikan scbagai salah satu altematif dalam 

menyampaikan materi pelajaran di sekolah pada tiap jenjang pendidikan. 

5. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut, 

disarankan untuk memperbanyak jumlah populasi dan sarnpel yang akan 

diteliti, agar basil penelitian dapat digeneralisasikan ke dalam raung lingkup 

yang lebih besar karena populasi dan sampel yang dilibatkan pada penelitian 

ini jumlahnya kecil dengan hanya mengambil sampel dari dWI sekolah yang 

ada di kota Binjai 
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